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RINGKASAN

Secara struktural bangunan dipisahkan menjadi bangunan atas dan.bawah. Sesuai
fungsinya, untuksmenahan beban-beban yang bekerja pada bangunan tersebut. Sedangkan
struktur bawah adalah stfuktur bangungan(pondasi) yang berfungsi imeneruskan, beban
diatas ke'lapisan tanah“yang cukup kuat untuk mendukungnya. Mefodesyang digunakan
untuk analisis pada penelitian iniadalah'SNI-2847-2013 untuk beton struktural, SNI-1726-
2012 tata cara peréncanaan ketahananygempa untuk struktur bangunangedung dan non
gedung, Bowles dan Braja M Daswuntuk pondasi; Kemudian dianalisa untuk mencari berapa
strauss yang digiinakan, diameter, panjang sattauss, Darti analisis pondasi strauss:yang telah
dilakukan padastudi kasus ini menyatakan-bahwauntulk’kedalaman pondasi 1,9'm dengan
diameter 20 cm; Untuk penggunaan:poerplatnya-ukuran-3;5 m x 3,5'm menggunakan
koordinate 972:dan untuk strauss dengan panjang 1,3 m menggunakai koordinat 41 dengan
P ijin tiang 21287,47kN lebih besar-dari-pada P koordinat-41-dengan kekuatan 10997,95
kN.

Kata kunci : Kekuatan Pijin Tiang;Pengaruly ukuran poerplat,*Kekuatan strauss

1. PENDAHULUAN 1. Bagaimana kekuatan,struktur pondasi
Konstruksi bangunan terdiri dari strauss ?
struktur atas dan bawah Struktur atas 2.-Bagaimana type detailing hubungan

adalah seluruh bagian struktur (kolom, pondasi dan kolom?
balok, plat'dan, lain sebagainya) gedung
yang berada di atas muka tanah dengan
fungsi yaitu untuk menahan beban-beban

yang bekerja pada ‘bangunan tersebut.

TUJUANPENELITIAN

Tujuan dari penelitian'ini adalah :

Sedangkan  struktur, bawah_ adalah I Mendapatkan.~“Kekuatan  struktur
struktur  bangunan (pondasi). “yang pondasi-strauss
berfungsi meneruskan beban di atas“ke 2. Type™detailing hubungan pondasi
lapisan tanah yang cukup kuat untuk dengan kolom.
mendukungnya.

2. PENGERTIAN PONDASI
RUMUSAN MASALAH Menurut Bowles (1983), setiap

Permasalahan itu dapat dirumuskan
sebagai berikut:

pondasi yang tidak digolangkan sebagai
pondasi dangkal, pondasi dalam, atau
konstruksi tanah boleh disebut sebagai
pondasi khusus (khas).



Dasar — dasar pemilihan jenis
pondasi, dalam pemilihan bentuk dan
jenis pondasi yang memadai perlu
diperhatikan beberapa hal yang berkaitan
dengan pekerjaan pondasi tersebut. Ini
karena tidak semua jenis pondasi dapat
dilaksanakan di semua tempat. Misalnya
pemilihan jenis pondasi tiang pancang di
tempat padat penduduk tentu tidak tepat
walaupun secara teknis cocok dan secara
ekonomis sesuai dengan jadwal kerjanya.

3. LOKASI PROYEK

Bangunan yang pénulis renakan
ini terletak diJalan _Mataram No. 01
Mangli-Jember,»~ yang  dilaksanakan
dilahan seluas’880 m? defigan-total luas
banguan/595 m’.
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Lokasi Penelitian

(Sumber Cv.Pilars Konsultan)

METODE ANALISIS

Proses perencanaan struktur
bangunan gedung dengan pondasi
strauss dalam laporan tugas akhir ini
ditampilkan  dalam  bagan alir
(flowchart). Flow Chart ini dimulai
dari penentuan dari fungsi bangunan
yang akan didirikan, dalam hal ini
bangunan yang direncanakan
berfungsi sebagai gedung
perkuliahan.““Kemudian dilanjutkan
dengan mempelajari dan menentukan
dasar-dasar teori yang akan dipakai,
setelah itu mengidentifikasi pondasi
yang direncanakan dan, “disertai
dengan pengumpulan data, ‘yang

dibutuhkan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Perencanaan

Data tanah

: Sondir ("Cone
Penetration Test )

Mutu beton (f°c): 2275 Mpa,( K-271,08")

Mutu baja: Fy :/400:Mpa ( D~=Ulir)
Fy : 240:Mpa. (/@ = Pelos)

Data Tanah

Dari dataspenyilidikan tanah-yang
dilakukan, diketahui jenis lapisan-lapisan
tanah'. yang .ada™ di" lokasi pioyek
pembangunan gedung perkuliahan TAIN
Jember. ‘Hasil datissampel sondir yang
dilakukan / didapat sdata tanah yang
digunakan (qc=110 kg/em?) terletak pada
kedalaman 2 meter.

Perencanaan Pondasi'Strauss

Bedasarkan hasil analisa
pembebanan danstatika menggunakan
program bantu Sap12000 V.15 diambil
nilai-nilai sebagai, “data.. perencanaan
pondasi strauss. Nilai =nilai “tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut :

TABLE: Joint

Joint | OutputCase CaseType F3 M1 M2
Text Text Text KN KN-m KN-m
41 | COMB1 Combination 13,1468 | 170,5207
41 | COMB2 Combination 14,4824 | 180,3951
41 | COMBP Combination | 10997,95

TABLE: Joint

Joint | OutputCase CaseType F3 M1 M2
Text Text Text KN KN-m KN-m
968 | COMB1 Combination 45,2201 | 233,1558
968 | COMB2 Combination 48,0252 | 254,2552
968 | COMBP Combination | 7321,355

TABLE: Joint i 72

Joint | OutputCase CaseType F3 M1 M2
Text Text Text KN KN-m KN-m
972 | COMB1 Combination 57,9398 2,2718
972,/ COMB2 Combination 60,6816 2,6835
972 | COMBP Combination | 296,894

Direncanakan pondasi strauss sebagai
berikut :

—Tebalpoer ="040m

— Kedalamanpoer , = 2m

— Kedalaman pondasi= 3,2 m

— Panjangistrauss¢ = 1,3 m

— Diameter strauss ="0,2 m

—  Mutu beton(fe) = 20 N/mm?* =
200 Kg/cn?

[e— Kolom

Poer —»‘ 0.40m
o

130m
[4E—— Strauss.

0,20 m

Perencanaan pondasi strauss 1 tiang
e Diameter tiang (D)= 0,2/m = 20 cm
o “Luas penampang tiang (Ap)

=1/4.n.D°
=1/4.m.20°
=314 cm®
o Keliling tiang (p) =n.D
=mn.20
=62,8571 cm

Kedalaman tiang = 3,2 m
e Panjang tiang (L) = 1,3 m =130 cm



Luas selimut tian (As)

=p . Panjang tiang

=62,8571.130

=8171,43 cm?

Faktor Keamanan (SF) = 2,5 (Untuk
bangunan monumental dengan
pengendalian permanen)

Kapasitas daya dukung pondasi tiang

Dengan menggunakan data hasil

sondir titik. 3 di IAIN Jember :
Diketahui :
Hasil Sondir titik. 3 di

Kedalaman | Conus | CN+CL
0 ol o o
02 8 2
04 1 15 8
06 I 17 4y 14 [Yo2 1
0, 0 | s 05 5
10 8 | 02
, 10 34 | 03
4 30 84 [ 2, 33
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2 115
100
24 100 73
2'5 110
28 102 | 180|156 | 1
3 90 70 | 160
180

Hasil Scan Grafik Sondir

e Cn =160 Kg/cm?
e JHP= 1400 Kg/cm?
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POTONGAN A - A

Detail 2D Pondasi Awal

iy
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Detail 2D/Pondasi Strauss

Perbandingan pondasi awal dan
setelah penambahan strauss

Tulangan

6 Lentur D16- D16-
150 mm | 200 mm
Arahy
tulangan
7 geser dua D16 - D16-
arah 150 mm | 200 mm
(PONS)
o Tulangan @10 - @10 -
susut 150 mm | 170 mm
5. KESIMPULAN

Dari © hasil”+ analisa®" perhitungan

perencanaan pondasi strauss pada proyek
pembangunan ‘gedung Institut Agam
Islam’ Negeri Jember.-Didapatkan hasil
perencanaan sebagaiberikut

1.

Pondasi plat beton bertulang.dengan
munggunakan perhitungan
koordinat 972 dengan ukuran
dimensi- 3,5 mx"3,5 "“m. dengan
kedalaman 1;97m. Dan‘untuk daya
dukung strauss’ sendiri .dari hasil
perhitungan menggunakan
koordinat | 41 dengan  beban
diatasnya terbesar diambil dari 3
titik yaitu sebesard 0997,95 kN yang
diteruskamke strauss dari kedalaman
1,9°"m " Ke, tanah keras /dengan
kedalaman 3,2 m dengan’ diameter
20 cm.

Type detailing dari_pondasi strauss
dengan ukuranyaitus

Detailing"darisPondasi Strauss

. Pondasi | Pondasi
No. Uraian
Awal Strauss
Uk.
. \ 1,6 mx 3,5mx
1 Dimensi
. 1,;6:m 3,5m
pondasi
Kedalaman
2 3,2m 2m
Poer Plat
3 Strauss - 1,3m
4 Tebal poer | 0,40 m 0,40 m
Tul
wiangan | n96. | D16-
5 Lentur
150 mm | 200 mm
Arah x

po
nd pon | Pon
. | das | das
asi : :
ko
Keterangan koo | koo
ord . ]
i rdi | rdi
ina
; nat | nat
972 | 968
41

satuan




Diameter

1 . 20 | 20 20
tiang
Panjang
2 | tiang 1,2 | 1,2 | 1,2
strauss
Kedalaman
3 | tiang 3,2 | 3,2 | 3,2
strauss
4 Keliling 62, | 62, |..62;
tiang 85 85 85
. . 3,5 1/35 ]| 3,5
Dimensi
5 X X X
poer
3,5 | 354 3;5
6 | Tebalpoer 0,4 (W04 | 0,4
D1
Tulangan D16 |.D16
6_
7 1 lentur arah 20 - -
X 200 | 200
0
D1
Tulangan A D16 | D16
8 | lentur arah 20 - -
% 200 | 200
0
D1
Tulangan o D16 | D16
9 | geser dua 20 - -
arah A 200 | 200
1
Tulangan (g Pl 01
12 susutg 17 0- 08
0 170 | 170

Detail hasil 2D Pondasi Strauss

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh
penulis dalam™ perencanaan ‘pondasi
straus$ adalah sebagai betikut :

1. Untuk ‘pemilihanjenis pondasi
dapat-disesuaikan dengan beban
akibat ¢ struktur © yang ada
diatasnya, faktor | ekonomis,
faktor pelaksanaan® pada saat
dilapangan-serta”kondisi sekitar
proyek.

2. -Penulis memilih pondasi‘strauss
dari pada jenis pondasi lain yaitu
segi~, ekonomis, dan™, faktor
pelaksanaan.
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